Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Politik Etnis Tionghoa Di Indonesia (Studi Tentang Keterpilihan Empat
Politisi Etnis Tionghoa Daerah Pemilihan Bangka Belitung Sebagai
Anggota DPR dan DPD RI Periode 2009? 2014) = The Politicsof
Chinese Ethnic in Indonesia (A Study on the Electability of Four Ethnic
Chinese Politicians in Bangka Belitung Voting Region as Indonesian
Republic Parliament and Regional Parliament Membersin the Period of
2009-2014)

Idil Akbar, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui .ac.id/detail 7id=9999920535087& | okasi=l okal

Pemilu 2009 merupakan momentum kebangkitan warga Tionghoa Bangka Belitung, dan Indonesia
Umumnya untuk berpartisipasi aktif dalam politik. Fenomenaini ditunjukkan dengan terpilihnya 4 (empat)
politis Etnis Tionghoa Dapil Bangka Belitung sebagai anggota DPR dan DPD RI. Mereka adalah Rudianto
Tjen, Basuki Tjahja Purnama, Telli Gozeli dan Bahar Buasan. K eterpilihan mereka memperkaya wacana
politik pemilihan umum yang lebih mengedepankan politik primordialis, sosiologis dan tradisional menjadi
pilihan rasional.

Sebagai pijakan teoritis, penelitian ini menggunakan teori demokrasi dari Samuel Huntington, Robert Dahl,
Karl jaspers dan Afan Gaffar, teori etnis dan politik etnis dari Erikson, Max Weber dan Martin N. Marger,
teori sistem pemilu dari Arend Lijphart dan Ramlan Surbakti, teori rational choice dari Guido Pincione dan
Fernando R Teson, dan teori jejaring sosial ekonomi dari Wolf dan Granovetter. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif, sedangkan teknik analisis data menggunakan deskriptif analitis. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan mengumpulkan data-data administratif KPUD Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dan
BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung serta dari Kementrian Dalam Negeri. Pendlitian ini juga
melakukan wawancara mendalam dengan enam narasumber kompeten, yakni Bapak DR. Y usron Ihza,
Bapak Telli Gozdlli, S.E., Anggota DPD RI Periode 2009 — 2014, Bapak Ir. Bahar Buasan, Anggota DPD RI
Periode 2009 — 2014, Bapak Ayie Gardiansyah, Ketua PSMTI Kabupaten Belitung, Bapak Muhammad
Munzir, Ketua Tim Pemenangan Telli Gozeli, Bapak Wahyu Effendy, S.E., Tokoh Pemuda Tionghoa Asal
Bangka Belitung dan Bapak Johan Wijaya, Tokoh Muda Tionghoa

Temuan di lapangan menunjukkan keterpilihan politisi Tionghoa Bangka Belitung berlangsung secara
demokratis. Dalam konteks ini, politik etnis di tingkat lokal ditunjukkan dengan terpilihnya empat politisi
Tionghoa Bangka Belitung sebagal anggota DPR dan DPD RI periode 2009-2014 meski etnis Melayu dan
Islam dominan. Keterpilihan mereka karena adanya penguatan dari basis sosial politik dan ditunjang oleh
basis sosial ekonomi karenalatar bel akang mereka adalah pengusaha. Implikasi teoritis menunjukkan
adanya kesamaan hak (equal rights) untuk berpartisipasi di politik secara aktif, demokratis dan rasional
sebagaimana pendapat Karl Jaspers, Guido Pincione dan Fernando R Teson. Sementara konstelasi politik
etnis cenderung semakin menguat sebagai bentuk dari persamaan perjuangan dan harapan Etnis Tionghoa
akan terakomodasinya hak-hak politik mereka.

...... 2009 Election is the momentum of the rise of Chinese citizensin Bangka Belitung, and in Indonesia


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920535087&lokasi=lokal

generaly, to actively participate in politics. This phenomenon is shown by the electability of 4 (four)
Chinese Ethnic politicians in Bangka Belitung voting region as the members of Indonesian Republic
Parliament and Regional Parliament. They are Rudianto Tjen, Basuki Tjahja Purnama, Telli Gozeli and
Bahar Buasan. Their electability enriches political discourse on general election which emphasizes
primordiality, sociological and traditional politics to turn into rational choice.

Astheoretical basis, this study used democracy theory by Samuel Huntington, Robert Dahl, Karl Jaspers and
Afan Gaffar, ethnic theory and ethnic politics by Erikson, Max Weber and Martin N. Marger, election
system theory by Arend Lijphart and Ramlan Surbakti, rational choice theory by Guido Pincione and
Fernando R Teson and economic socia networks theory by Wolf and Granovetter. The study used
gualitative method, while the data analysis technique used descriptive analysis. The data collecting
technique was done by collecting administrative data from Regional Election Commission (KPUD) of
Bangka Belitung Island Province and Central Bureau of Statistics (BPS) of Bangka Belitung Island Province
aswell as Domestic Affair Ministry. The study also conducted in-depth interviews with seven competent
informants, they are; Dr. Y usron Ihza, Bangka Belitung people’ s Figure, Telli Gozelli, SE, an Indonesian
Republic Parliament and Regional Parliament member in the Period of 2009 - 2014, Ir. Bahar Buasan, an
Indonesian Regional Parliament member in the Period of 2009 - 2014, Ayie Gardiansyah, the Chief of
PSMTI in Belitung Regency, Muhammad Munzir, the campaign team leader of Telli Gozeli, Mr.Wahyu
Effendy, SE, a Chinese Y outh Leader originated from Bangka Belitung Island and Mr. Johan Wijaya, a
Chinese Y oung Figure.

The finding on the field shows that the electability of the Chinese politicians happened democratically. In
this context, ethnic politics at local level isindicated by the elected four Bangka Belitung Chinese politicians
as the members of Indonesian Republic Parliament and Regional Parliament in the period of 2009-2014,
despite the dominant Malays and Moslem ethnics. Their electability is due to the socia political basic
strengthening and it is supported by socio-economic basic because their backgrounds are businessmen.
Theoretical implication indicates that there are equal rights to participate in politics actively, democratically
and rationally as stated by Karl Jaspers, Guido Pincione and Fernando R Teson. In the meantime, ethnic
political constellation tends to be stronger as aform of Chinese Ethnic struggle for equation and their hope
on the accommodeation of their political rights.



